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A. Latar Belakang Masalah

IPTEK merupakan ‘Ilmu Pengetahuan dan Teknologi’ yang memiliki makna
sumber informasi yang mengacu pada berbagai macam teknologi yang
digunakan untuk mengirim, memproses, menyimpan, membuat, menampilkan atau
membagi informasi secara elektronik. IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
semakin berkembang seiring dengan perkembangan zaman, kini menuntut sumber
daya manusia yang berkualitas, sehingga mampu mengarahkan suatu bangsa atau
Negara untuk mencapai tujuannya. Hal ini memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam mengembangkan teknologi Pendidikan (Fajriyah, 2018: 114).

Salah satu hasil pengembangan IPTEK dalam dunia pendidikan adalah
dengan adanya media pembelajaran yang menarik. Seorang guru mampu
merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media belajar
berbasis teknologi yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif
dan efisien. Media pembelajaran mempunyai peran penting pada proses belajar di
dalam kelas yang memberikan kemudahan untuk terlaksananya pembelajaran,
khususnya dalam matematika. Dampak Perkembangan IPTEK terhadap proses
pembelajaran adalah diperkaya sebagai sumber dan media pembelajaran, seperti
buku teks, modul, overhead transparansi, film, video, televisi, slide, hypertext dan
web (Agustiningsih, 2015: 57).

Matematika merupakan pelajaran yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan.
Hal tersebut dikarenaka matematika ilmu dasar yang mempunyai peranan penting
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat mengembangkan pola pikir
manusia, sehingga matematika timbul berdasarkan ide, proses dan penalaran
manusia. Menurut Sari (2016: 30) menyatakan bahwa matematika adalah
pengetahuan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan menyelesaikan
masalah sehari-sahari serta tempat kerja. Rahmi Fuadi (kemendikbud, 2013)
menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum 2013

memfokuskan terhadap aspek pedagogik, artinya menggunakan pendekatan



sainsifik agar pembelajaran matematika memiliki makna terhadap kegiatan siswa
seperti adanya bertanya, membuktikan, menganalisis, menyimpulkan dan
menciptakan.

Seperti yang di kemukakan National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM) (2000:4) dalam buku yang berjudul ‘Principles and Standard for School
Mathematics’ menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di
sekolah, pendidik harus memperhatikan lima standar kompetensi yang harus
dimiliki siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah (Problem Solving),
kemampuan komunikasi (Communication), kemampuan koneksi (Connection),
kemampuan penalaran (Reasioning), dan representasi (Representation).

Salah satu dari standar kompetensi yang perlu dikuasai oleh siswa adalah
kemampuan penalaran matematis. Penalaran adalah pola pikir seseorang yang
mampu menggabungkan suatu kebenaran yang telah terbukti kebenarannya atau
evidensi yang memiliki tujuan untuk menyimpulkan suatu fakta. Adapun ciri-ciri
penalaran menurut Bernard (2015: 426) sebagai berikut: (1) Adanya pola pikir yang
secara luas dapat dikatakan logika, artinya berasumsi secara logis sebagai proses
berpikir berdasarkan kebenaran (2) ciri yang kedua dari penalaran yaitu bersifat
analitik dari setiap proses pemikiran manusia.

Pemahaman penalaran didefinisikan sebagai faktor yang penting dalam
pembelajaran matematika. Oleh karena itu penalaran matematis dijadikan sebagai
pondasi atau sebagai dasar dalam memahami matematika. Penalaran tidak sama
seperti berpikir, penalaran matematika merupakan komponen yang berperan
penting dalam berpikir, sehingga memerlukan penyusunan generalisasi dan
menggambarkan kesimpulan berdasarkan kebenaran tentang gagasan serta
mengetahui hubungan antara gagasan-gagasan tersebut (Bentang Indri Yusdiana,
2018: 410). Adapun menurut Bentang Indria (2016: 410) menyatakan bahwa
penalaran dikelompokkan menjadi dua yaitu penalaran induktif dan penalaran
deduktif. Penalaran induktif didefinisikan sebagai proses berpikir yang
menyimpulkan suatu pernyataan berdasarkan pengetahuan dari yang bersifat
khusus untuk membuat kesimpulan yang bersifat umum. Penalaran deduktif
didefinisikan sebagai proses berpikir yang menyimpulkan suatu pernyataan dari

pengetahuan yang bersifat umum untuk membuat kesimpulan yang bersifat khusus.



Kemampuan penalaran mempunyai tujuan yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika, artinya meteri yang disampaikan tidak berupa hafalan
saja, melainkan siswa mampu memahami konsep materi pembelajaran itu sendiri.
Artinya kemampuan penalaran matematis sangat diperlukan dalam proses berpikir
penarikan kesimpulan, untuk berfikir logis dan sistematis bagi siswa karena tanpa
memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik siswa akan mengalami
kesulitan dalam menyampaikan pendapat, gagasan dan ide matematisnya. Apabila
siswa memiliki kemampuan penalaran matematis rendah, maka siswa hanya
mampu mengetahui informasi berdasarkan hal yang dijelaskan oleh guru.
Begitupun jika siswa diberikan soal non rutin, siswa akan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikannya. Menurut Susilawati (2017: 148) mengatakan bahwa
kebanyakan siswa SMA/MA di Bandung masih kesulitan dalam mengerjakan soal
penalaran yang memiliki rata-rata presentase kesulitan yang dialami pada saat
mengerjakan soal 63,25%.

Kemampuan penalaran yang masih rendah juga terdapat pada daya nalar
siswa SMA Mekar Arum hal ini dibuktikan dari hasil wawancara bersama guru
matematika yaitu bapak Galih Yuda, beliau mengungkapkan bahwa siswa di SMA
Mekar Arum memerlukan banyak arahan untuk mencari solusi permasalahan yang
berkaitan dengan penalaran. Siswa hanya menerima pengetahuan dari seorang guru
saja, tanpa memahami permasalahan yang mereka kerjakan, segala sesuatu yang
harus mereka disimpulkan dan segala informasi yang telah mereka dapatkan tidak
mampu untuk menyelesaikan suatu permasalahan, siswa hanya menghapal rumus
tanpa mengetahui konsep dari suatu penyelesaian masalah. Sehingga
mengakibatkan banyak siswa yang memiliki nilai dibawah KKM yang telah
ditentukan sekolah yakni 75 untuk pelajaran matematika. Terkadang siswa
kesulitan dalam menyusun strategi yang harus digunakan dalam penyelesaian suatu
permasalahan matematika, meskipun informasi yang dituangkan sudah tertera
secara jelas. Fakta tersebut sejalan Agnesly Margaretha, dkk (2019: 870)
mengatakan bahwa siswa masih kebingungan untuk menduga atau mengambil
keputusan secara tepat dalam menyelesaikan masalah, kebingungan dalam

menyusun suatu penyelesaian matematika serta siswa tidak memiliki keinginan



untuk memeriksa kembali hasil jawabannya. Selain itu Serli Evidiasari (2019: 78)
menyatakan bahwa siswa memiliki kecenderung membutuhkan scaffolding dalam
menghadapi kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan masalah.

Hal tersebut diperkuat dari hasil studi pendahuluan di SMA Mekar Arum
didapatkan bahwa masih banyak jawaban siswa yang masih keliru. Berdasarkan
analisis jawaban tersebut, banyak siswa yang salah dalam memeriksa kesahihan
suatu argumen, manipulasi matematik dan mengajukan dugaan terhadap masalah
yang diberikan. Berikut soal dan salah satu jawaban siswa dalam menjawab soal

yang diberikan.

1. Simaklah peryataan berikut:
Sitem persamaan linear tiga variabel merupakan suatu persamaan matematika
yang terdiri atas 2 persamaan yang masing-masing persamaannya bervariabel
tiga (misal x,y dan z)
Jika benar berikan alasannya? Jika salah mengapa?

Gambar 1. 1 Salah Satu Lembar Jawaban Siswa Nomor Satu

Indikator kemampuan penalaran matematis pada soal nomor satu adalah
memeriksa kesahihan argumen dari suatu pernyataan. Pada soal ini siswa diminta
untuk memeriksa kesahihan argumen dengan menjawab benar atau salah pada
pernyataan yang dipaparkan dan siswa memberikan alasan apabila menjawab benar
atau salah pada pernyataan yang berkaitan dengan SPLTV. Akibatnya siswa belum
mampu memberikan alasan yang tepat untuk persoalan tersebut. Sebagian siswa
sudah mampu menjawab soal nomor satu, akan tetapi masih banyak siswa yang
menjawab seperti Gambar 1.1 masih keliru terhadap pernyataan sistem persamaan
linear tiga variabel. Artinya masih terdapat siswa yang belum memenuhi indikator
ini. Dari 31 siswa sebanyak 11 siswa dapat menjawab benar dengan presentase
35,48%.



2. Sebuah bilangan terdiri atas tiga angka yang jumlahnya 9. Angka satuannya
tiga lebih dari pada angka puluhan. Jika angka ratusan dan angka puluhan
ditukar letaknya diperoleh bilangan sama. Tentukan bilangan tersebut.

Gambar 1. 2 Salah Satu Lembar Jawaban Siswa Nomor Dua

Indikator kemampuan penalaran matematis pada soal nomor dua adalah
manipulasi matematik dan mengajukan dugaan terhadap masalah matematika. Pada
soal ini siswa menyelesaikan masalah soal cerita yang berkaitan dengan SPLTV.
Siswa hanya menduga-duga hasil bilangan satuan, puluhan dan ratusan yang dapat
menggunakan manipulasi matematik. Akibatnya siswa belum mampu memberikan
jawaban dengan tepat untuk menjawab persoalan tersebut. Sehingga hanya
sebagian siswa yang mampu menjawab soal nomor dua dengan tepat dan benar.
Tetapi terdapat siswa yang menjawab seperti Gambar 1.2 keliru dalam menduga
terhadap soal cerita yang dipaparkan. Artinya masih terdapat siswa yang belum
memenuhi indikator ini. Dari 31 siswa sebanyak 7 siswa dapat menjawab benar
dengan presentase 22,58%.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa tersebut, dapat diketahui bahwa
indikator kemampuan penalaran matematis siswa dapat dikatakan belum berhasil.
Hal ini menginformasikan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mencari solusi soal yang digunakan dalam studi pendahuluan. Padahal kemampuan

penalaran matematis sangat penting dalam pendidikan abad ke-21. Menurut Ikram



(2016: 50) menyatakan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan rendah tidak
mampu menalarkan atau tidak mampu memberikan informasi pada suatu
permasalahan. Siswa yang memiliki masalah tersebut tentu menjadi permasalahan
untuk setiap guru disekolah, faktor pemicu tersebut tidak jauh dari seorang guru
yang masih merasa kesulitan dalam memberikan pengajaran kepada siswa dengan
menggunakan soal penalaran (lkram, 2016: 56). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Susilawati (2017: 150) mengatakan bahwa pembelajaran matematika
rendah disebabkan karena kualitas guru matematika di jawa barat rendah. Pada
akhirnya akan mempengaruhi kualitas anak didik yang dihasilkan. Namun
berdasarkan hasil survei, guru matematika kelas X SMA Mekar Arum bukan
merupakan inti dari pengetahuan yang dimilikinya, hal ini mengakibatkan proses
belajar mengajar menjadi tidak maksimal.

Dalam proses pembelajaran tidak hanya teori saja yang harus dikembangkan,
akan tetapi motivasi siswa sangat dibutuhkan dan berpengaruh dalam proses
pembelajaran matematika terhadap kemampuan penalaran matematis. Menurut
Ayu (2017: 2) mengatakan bahwa motivasi sangat penting dalam proses
pembelajaran, sebab motivasi memberikan semangat terhadap seorang siswa dalam
kegiatan belajarnya. Motivasi siswa di SMA Mekar Arum sangat rendah dalam
pembelajaran matematika, hal tersebut disebabkan siswa menganggap matematika
merupakan pelajaran yang sulit sehingga hanya beberapa siswa saja yang tekun dan
ulet menghadapi kesulitan dalam pembelajaran matematika. Menurut Ikram (2016:
54) mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika karena memiliki kemampuan yang rendah, sehingga timbul rasa malas
untuk mengerjakan soal-soal matematika. Bahkan banyak siswa tidak mandiri
dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru dengan alasan tidak suka
dan kurang tertarik terhadap pembelajaran matematika, sehingga siswa tidak
memiliki minat belajar yang tinggi untuk menggapai prestasinya. Menurut Nur
(2016: 90) mengatakan bahwa motivasi untuk berprestasi akan berdampak pula
pada rendahnya prestasi belajar siswa, karena motivasi berprestasi memiliki

kontribusi dalam menentukan hasil belajar siswa.



Menyadari hal tersebut, perlu adanya pembaharuan yang dapat meningkatnya
kemampuan penalaran dan motivasi siswa dalam belajar matematika. Maka
diperlukan suatu kegiatan pembelajaran yang membuat proses pembelajaran yang
lebih  menyenangkan dengan suasana positif dan kondusif yaitu dengan
meggunakan model pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan
photomath. Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa model pembelajaran
kooperatif teknik kartu arisan dapat meningkatkan prestasi belajar, motivasi dan
hasil belajar siswa (Oktafia, 2019: 373).

Model pembelajaran teknik kartu arisan merupakan model pembelajaran yang
kreatif dan menciptakan suasana nyaman. Model pembelajaran ini merupakan suatu
cara yang digunakan dalam pembelajaran secara kooperatif dengan media prinsip
arisan. Malalina (2018: 842) mengungkapkan bahwa Tipe kartu arisan adalah suatu
model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja sama di dalam kelompok kecil untuk berdiskusi mengenai jawaban dari
setiap pertanyaan yang keluar dari dalam gelas yang telah diacak.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran
kooperatif teknik kartu arisan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama di dalam suatu kelompok kecil untuk berdiskusi mengenai jawaban
dari setiap pertanyaan yang keluar dari dalam gelas yang telah dikocok oleh guru
dan waktu diberikan secara bergantian, dengan model ini proses pembelajaran
matematika menjadi menyenangkan dan tertantang untuk mengerjakan
permasalahan matematika secara kelompok dengan cepat dan tepat serta
membangkitkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berkelompok dengan menggunakan teknik kartu arisan
memberikan peluang saling bekerjasama antara anggota kelompok yang
mendiskusi mengenai solusi setiap soal yang diberikan oleh guru yang diundi
terlebih dahulu kemudian mengeluarkan satu pertanyaan dari dalam gelas dan
waktu diberikan secara bergantian, dengan model ini proses pembelajaran

matematika menjadi menyenangkan dan tertantang untuk mengerjakan



permasalahan matematika secara kelompok dengan cepat dan tepat serta

membangkitkan motivasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini dilakukan modifikasi dengan berbantuan photomath.
Menurut Rahman Abdillah (2019: 138) mengatakan bahwa pembelajaran
menggunakan aplikasi berbasis android dapat mempermudah dalam pembelajaran
matematika, aplikasi terbaik yang bisa digunakan adalah photomath. Aplikasi
tersebut memiliki fitur-fitur yang bagus yang dapat digunakan serta membantu
dalam menyelesaikan permasalahan matematika dan dapat meningkatkan semangat
belajar siswa.

Berdasarkan beberapa uraian hasil penelitian dan masalah yang ditemukan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Kartu Arisan berbantuan Photomath untuk
meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis dan Motivasi Siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dimerumuskan masalah penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan
berbantuan photomath dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan
berbantuan photomath dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan motivasi siswa antara siswa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan
photomath dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan utama yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pembelajaran



kooperatif teknik kartu arisan berbantuan photomath. Secara rinci, tujuan penelitian

ini meliputi:

1. Perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang

memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan

photomath dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara siswa yang

memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan

photomath dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

3. Perbedaan peningkatan motivasi siswa antara siswa yang memperoleh

pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan photomath dengan

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Mengetahui model pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan
berbantuan Photomath terhadap kemampuan penalaran matematis dan
motivasi siswa

Memberikan gambaran tentang penggunaan model pembelajaran yang
sesuai dengan penanganan masalah dalam proses pembelajaran
Sebagai bahan pertimbangan, masukan dan acuan bagi penelitian

selanjutnya

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan alternatif pembelajaran matematika yang melibatkan
keaktifan siswa

Memberikan masukan bagi para guru untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman dan motivasi siswa dalam pelajaran matematika
Memberikan manfaat bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses

pembelajaran matematika

E. Kerangka Pemikiran

Siswa merupakan unsur utama dalam suatu pembelajaran, sehingga siswa
berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Salah satu



kemampuan yang harus dikembangkan yaitu kemampuan penalaran matematis,
kemampuan matematis merupakan kemampuan siswa dalam menyusun suatu
jawaban dari pemecahan suatu masalah dengan berpikir secara logis dan sistematis.
Dengan kemampuan penalaran matematis, siswa dapat menyususn secara baik
langkah-langkah umum untuk menyelesaikan suatu masalah menjadi lebih khusus
dan spesifik serta memperluas proses berpikir dalam memahami konsep
matematika. Surya (2017: 3528) mengungkapkan bahwa Bahwa kemampuan
penalaran adalah suatu kegiatan berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat
suatu pernyataan baru yang telah terbukti kebenarannya. Dengan demikian
kemampuan penalaran matematis setiap siswa tentu memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran matematika, Untuk melihat kemampuan penalaran dapat
dilihat dari indikator kemampuan penalaran matematis. Adapun indikator
kemampuan penalaran menurut Hendriana (2017: 94) merinci indikator
kemampuan penalaran matematis, diantarnya:

1. Mampu mengajukan dugaan terhadap permasalahan yang diberikan

2. Melakukan manipulasi matematika

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi

Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

Memeriksa kesahihan (kebenaran) argumen dan

6. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematik untuk membuat generalisasi.

o~

Sedangkan menurut Susilawati (2016: 201) mengungkapkan bahwa indikator
kemampuan penalaran sebagai berikut:

1. Kemampuan menarik kesimpulan secara logik
2. Memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta, sifat dan
hubungan

3. Memperkirakan jawaban dan proses solusi

4. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika,
menarik analogi dan generalisasi

5. Menyusun dan menguji konjektur

6. Memberikan lawan contoh

7. Mengikuti aturan inferen memeriksa validasi argumen

8. Menyusu argumen yang valid

9. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsumg dan induksi

matematika.

Dalam penelitian ini indikator yang akan digunakan yaitu menurut Hendriana,
Rohaeti (2017: 94), adapun indikator yang diambil yaitu:
1. Mampu mengajukan dugaan terhadap permasalahan yang diberikan
2. Kemampuan melakukan manipulasi matematik

3. Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen
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Selain kemampuan penalaran, motivasi siswa dapat mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Syofyan (2017: 250) motivasi adalah
suatu dorongan yang dapat membuat seseorang untuk dapat mencapai suatu tujuan
dalam belajar. Hal tersebut seperti ketekunan belajar, minat belajar, mandiri dalam
belajar, ulet menghadapi kesulitan dan berprestasi dalam belajar. Salah satu usaha
yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah menggunakan model
pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan photomath. Model
pembelajaran ini memberikan kesempatan siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dengan cara mencari jawaban dari setiap pertanyaan dari kartu soal
yang dipegang oleh guru serta membandingkan jawaban yang menggunakan
berbantuan media photomath.

Dalam penelitian ini digunakan dua kelas yang terdiri dari kelas eksperimen
dengan model pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan photomath
dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional (Ekspositori). Adapun

kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.3

Proses Pembelajaran Matematiaka

y
¥ ¥
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Model Pembelajaran Kooperatif Pembelajaran konvensional
Teknik Kartu Arisan (Metode Ekspositori)
berbantuan photomath
1
y

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
1. Mampu mengajukan dugaan terhadap permasalahan yang diberikan
2. Kemampuan melakukan manipulasi matematik
3. Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen

v

Indikator Motivasi Siswa
Ketekunan dalam belajar
Ulet dalam menghadapi kesulitan
Minat dan Ketajaman dalam belajar
Berprestasi dalam belajar
Mandiri dalam belajar

arLDOE

Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran
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F.

Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka hipotesis untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan
berbantuan photomath dengan pembelajaran konvensional

Adapun rumusan hipotesis statistikanya adalah sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu
arisan berbantuan photomath dengan pembelajaran konvensional.

H;: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan
berbantuan photomath dengan pembelajaran konvensional.

Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara siswa

yang memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan

photomath dengan pembelajaran konvensional.

Adapun rumusan hipotesis statistikanya adalah sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis
antara siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu
arisan berbantuan photomath dengan pembelajaran konvensional.

H;: Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan penalaran matematis antara
siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan
berbantuan photomath dengan pembelajaran konvensional.

Terdapat perbedaan peningkatan motivasi siswa antara siswa Yyang

memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan

photomath dengan pembelajaran konvensional.

Adapun rumusan hipotesis statistikanya adalah sebagai berikut:

H,: Tidak terdapat perbedaan peningkatan motivasi siswa antara siswa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan
photomath dengan pembelajaran konvensional
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H,: Terdapat perbedaan peningkatan motivasi siswa antara siswa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan berbantuan

photomath dengan pembelajaran konvensional

G. Hasil Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian yang relevan sebagai acuan pada penelitian ini
diantaranya:

1. Mesi Oktafia (2019) yang judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Teknik Kartu Arisan dalam Pembelajaran Matematika Siswa” yang memiliki
tujuan untuk melihat kegiatan siswa sepanjang belajar dan melihat hasil yang
diperoleh setelah digunakannya model pembelajaran kooperatif teknik kartu
arisan. Berdasarkan hasil penelitiannya, diperoleh bahwa dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif teknik kartu arisan presentase kegiatan dan hasil
perolehan belajar siswa lebih unggul dari siswa yang mendapatkan
pembelajaran biasa.

2. Ricki Maulizar Saputra, Hasmunir dan Amsal Amri (2017) yang judul
“Penerapan Model Pemelajaran Kooperatif Teknik Kartu Arisan untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 7 Banda Aceh”
menunjukan bahwa melalui pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan mampu
memperluas wawasan terhadap pelajaran yang sudah pernah dipelajari.

3. Tri Megantorowati dan Puspa Tri (2012) yang judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Kartu Arisan dalam Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa” hasil penelitiannya menunjukan bahwa menggunakan
model tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang memiliki
standar sangat tinggi dengan presentase 85% dan hasil belajar siswa berelasi
tuntas secara klasikal sebesar 90%.

4. Gustaf Carel, Rani Sugiarni, Egi Alghifari dan Harum Yastrib (2018) dengan
judul  “Implementasi Pilar-pilar Budaya Cianjur dalam Pembelajaran
Multiliterasi Matematis berbantuan Smartphone untuk meningkatkan
Kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Siswa Sekolah Kejuruan”

hasil dari penelitiannya menunjukan bahwa penggunaan smartphone mampu
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menciptakan pembelajaran yang tidak monoton dan mampu memicu cara
berpikir siswa secara luas, sehingga pembelajaran berbantuan smartphone
meningkatan kemampuan HOTS siswa dalam pemebelajaran multiliterasi
matematis artinya pembelajaran berbantuan semartpone lebih baik dari
pembelajaran konvensional.

Eny Sulistyaningsing (2015) yang bejudul “Analisis Pemanfaatan Smartphone
dalam Mendukung Proses Belajar Matematika Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika (S1) UNY” hasil penelitiannya menunjukan bahwa
85% mahasiswa yang memakai smartphone dalam pembelajaran matematika
yang digunakan untuk membantu seperti browsing dan kalkulator. Selain
aplikasi yang digunakan khusus untuk matematika, mahasiswa menggunakan
aplikasi scientific calculator, Mathematics, Briliant dan aplikasi matematika
lainnya sebagai pendukung proses belajar matematika. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh

Rahman Abdillah, Adhityo Kuncoro dan Indra Kurniawan (2019) yang judul
“Analisis Aplikasi Pembelajaran Matematika Berbasis Android dan Desain
Sistem Menggunakan UML. 2.0” hasil penelitiannya menunjukan bahwa
dengan analisis dari aplikasi android yang digunakan sebagai aplikasi
pembelajaran matematika seperti Brainly, Khan Academy dan Photomath
mempunyi fitur yang bagus dan dapat mempermudah pengguna dalam

menyelesaikan permasalahan matematika dengan suatu sistem.
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